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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan 

pemeriksaan intern terhadap fungsi pembelian bahan baku dapat meningkatkan 

kualitas produk, penulis merumuskan simpulan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan intern memberikan peranan dalam pengendalian intern 

atas pembelian. Hak ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu tingkat 

signifikansi sebesar 0.000. Tingkat signifikansi lebih kecil dari pada nilai alpha = 

0.05. Dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima yang artinya pemeriksaan 

intern terhadap fungsi pembelian bahan baku dapat meningkatkan kualitas 

produk. 

2. Peranan pemeriksaan intern terhadap fungsi pembelian bahan baku 

dapat meningkatkan kualitas produk. Setelah dilihat dari hasil yang diperoleh 

yaitu pemeriksaan intern terhadap fungsi pembelian bahan baku berperan dalam 

meningkatkan kualitas produk sebesar 57.91% dan sisanya sebesar 42.09% 

dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan 

intern terhadap fungsi pembelian bahan baku berpengaruh kuat dalam 

meningkatkan kualitas produk. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan dan pembahasan di atas, penulis mencoba untuk 

memberikan saran- saran yang berkaitan dengan hal- hal yang perlu diperhatikan 

dengan maksud untuk memberikan masukan bagi perusahaan. Adapun saran- 

saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemeriksaan intern dilakukan secara rutin sehingga apabila terjadi 

masalah yang cukup besar maka permasalahan itu dapat diketahui lebih awal. 

Bila diketahui lebih awal, maka masalah tersebut dapat segera ditangani dan 

diatasi sebelum masalah tersebut menjadi berlarut- larut dan menimbulkan 

kerugian yang lebih besar lagi bagi perusahaan. 

2. Aktivitas pembelian sebaiknya secara penuh ditangani oleh bagian pembelian, 

karena bila pembelian di atas jumlah tertentu harus selalu dimintakan persetujuan 

dari presiden direktur akan menghambat penyediaan bahan baku yang 

dibutuhkan secara tepat waktu akibat menunggu persetujuan presiden direktur 

yang jarang berada di tempat. 

 


